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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh penerapan model pembelajaran 

Contextual Teaching and Learning (CTL) yang dikombinasikan dengan 

pendekatan etnomatematika terhadap kemampuan literasi numerasi siswa kelas 

VIII SMP. Metode yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan desain 

quasi eksperimen tipe posttest-only nonequivalent control group pada dua kelas 

yang dipilih secara purposive, dengan kelas eksperimen menerima pembelajaran 

CTL berbasis etnomatematika dan kelas kontrol memperoleh pembelajaran 

konvensional. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata nilai post-test siswa 

pada kelas eksperimen (18,19) lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol (6,34) 

dengan nilai signifikansi < 0,001, sehingga terdapat perbedaan yang signifikan 

antara kedua kelompok. Simpulan, model CTL berbasis etnomatematika efektif 

meningkatkan kemampuan literasi numerasi siswa melalui pembelajaran 

kontekstual yang terintegrasi dengan unsur budaya lokal. 

 

Kata kunci : CTL, Etnomatematika, Literasi Numerasi 

 

ABSTRACT 

This study aims to examine the effect of implementing the Contextual Teaching 

and Learning (CTL) model combined with an ethnomathematics approach on the 

numeracy literacy skills of eighth-grade junior high school students. The method 

used was a quantitative approach with a quasi-experimental design of the 

posttest-only nonequivalent control group type, involving two purposively selected 

classes, in which the experimental class received CTL-based learning integrated 

with ethnomathematics, while the control class received conventional instruction. 

The results showed that the average post-test score of the experimental class 

(18.19) was higher than that of the control class (6.34), with a significance value 

of < 0.001, indicating a significant difference between the two groups. In 

conclusion, the CTL model based on ethnomathematics is effective in improving 

students’ numeracy literacy skills through contextual learning integrated with 

local cultural elements. 
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PENDAHULUAN 

Matematika merupakan dasar 

penting dalam berbagai bidang ilmu 

(Aritonang & Lubis 2024). Hampir 

seluruh aspek kehidupan 

memanfaatkan matematika sebagai alat 

bantu dalam mengtasi permasalahan, 

serta memiliki peran nyata dalam 

aktivitas sehari-hari (Maysarah et al., 

2023). Sebagai bahasa universal, 

matematika turut membentuk pola pikir 

logis dan sistematis. Tidak sebatas 

hitungan dan rumus, matematika 

menjadi keterampilan esensial, 

terutama di era digital yang menuntut 

kemampuan berpikir kritis dan analitis. 

Penggunaan media seperti grafik, tabel, 

dan persamaan menunjukkan bahwa 

matematika sebenarnya dapat diajarkan 

dengan pendekatan menarik. Namun 

demikian, tidak sedikit siswa yang 

menilai matematika sebagai sesuatu 

yang kompleks dan  menantang 

(Arsana et al., 2021). Hal ini 

disebabkan oleh kesan bahwa 

matematika menguras energi dan 

memerlukan konsentrasi tinggi dalam 

memahami serta menyelesaikan soal 

(Anggrainy et al., 2025). 

Padahal, kemampuan berpikir 

matematis memiliki peran penting 

dalam menentukan pilihan yang tepat 

dalam rutinitas harian. Kita sering 

terlibat dengan data, statistik, dan 

perhitungan, seperti dalam memahami 

diskon, membaca prakiraan cuaca, atau 

menganalisis informasi keuangan. 

Literasi numerasi adalah keterampilan 

dalam guna memahami sekaligus 

konsep dasar matematika di berbagai 

latar kehidupan nyata. Kemampuan ini 

meliputi pengaplikasian angka dan 

lambang untuk memecahkan persoalan, 

mengevaluasi data dalam format visual 

seperti grafik dan tabel, serta 

menginterpretasikan informasi 

kuantitatif secara tepat (Han et al. 

2020; Ekowati et al. 2020; Ekawati et 

al. 2022). Numerasi tidak terbatas pada 

aktivitas perhitungan, tetapi mencakup 

kemampuan memahami konsep dan 

berpikir matematis untuk mendukung 

pengambilan keputusan yang rasional. 

World Economic Forum (WEF) 

pada tahun 2015 menetapkan literasi 

numerasi sebagai salah satu dari enam 

literasi fundamental yang harus 

dimiliki individu untuk menghadapi 

tantangan abad ke-21. Literasi ini 

mencakup kemampuan menganalisis 

data, membaca grafik, serta mengambil 

keputusan berdasarkan fakta numerik. 

Literasi numerasi yang kuat sangat 

diperlukan untuk membentuk generasi 

yang cakap menghadapi era global dan 

digital. (Muzdalipah et al. 2021) literasi 

ini mencakup tiga aspek utama dalam 

pemecahan masalah, yaitu formulasi, 

aplikasi, dan interpretasi, yang 

menjembatani antara teori matematika 

dan praktik nyata. 

Tapi ternyata hasil survei 

internasional seperti PISA menyiratkan 

bahwa kemampuan literasi numerasi di 

kalangan siswa Indonesia belum 

mencapai tingkat yang memadai. PISA 

2022 mencatat skor Indonesia sebesar 

366, berada jauh di bawah standar 

global 472, dan jauh tertinggal dari 

Singapura yang meraih skor tertinggi 

sebesar 575. Bahkan skor ini masih 

terpaut besar dari batas minimal level 

6, yakni 669 poin (OECD 2023). 

Meskipun peringkat Indonesia 

mengalami kenaikan, penurunan skor 

absolut menunjukkan bahwa tantangan 

dalam literasi numerasi masih besar.  

Mendikbudristek Nadiem Anwar 

Makarim memaparkan hasil Asesmen 

Nasional (AN) 2021 yang digunakan 

untuk memetakan mutu pendidikan di 

tingkat satuan dan daerah. Hasil AN 
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menjadi dasar evaluasi menyeluruh 

untuk mengidentifikasi akar masalah 

pendidikan, serta merancang program 

dan anggaran yang berfokus pada 

peningkatan mutu dan pengurangan 

kesenjangan. AN digital tahun 2021 

dilaksanakan di 259.000 satuan 

pendidikan jenjang SD hingga 

SMA/SMK. Hasilnya menunjukkan 

bahwa kompetensi literasi dan 

numerasi siswa, terutama di jenjang SD 

dan SMP, belum memenuhi standar 

minimum. Satu dari dua siswa belum 

mencapai standar literasi, dan dua dari 

tiga belum memenuhi kompetensi 

numerasi. Temuan ini menegaskan 

perlu adanya tindak lanjut untuk 

meningkatkan kemampuan numerasi 

siswa di Indonesia (Kemendikbud RI, 

2022 April 1). 

Sejumlah penelitian telah 

dilakukan di Indonesia untuk 

meningkatkan literasi numerasi siswa. 

Misalnya, penelitian (Darmastuti et al., 

2024) menemukan bahwa siswa SMP 

masih kesulitan memahami konsep 

numerasi dan menyarankan 

penggunaan e-modul kontekstual 

sebagai solusi. (Deni septian et al., 

2023) menekankan pentingnya 

integrasi literasi numerasi dalam 

pembelajaran matematika untuk 

mengembangkan kemampuan abad ke-

21. Sementara itu, menurut 

(Nurrahmawati et al., 2023), skor 

literasi numerasi siswa SMP masih 

rendah, terutama dalam aspek 

interpretasi data. 

Di SMP Negeri 8 Medan, 

berdasarkan wawancara dengan guru 

matematika, ditemukan bahwa siswa 

masih lemah dalam memanfaatkan 

bilangan dan lambang matematis untuk 

menelaah informasi atau mencari solusi 

atas suatu permasalahan. Mereka 

cenderung langsung menulis jawaban 

tanpa menyebutkan informasi yang 

relevan atau langkah penyelesaian. 

Rendahnya minat terhadap simbol 

matematika dan lemahnya kemampuan 

dasar perhitungan, terutama perkalian, 

menjadi hambatan utama dalam 

penguasaan literasi numerasi di 

kehidupan sehari-hari. 

Guna mengatasi permasalahan 

tersebut, dibutuhkan metode 

pengajaran yang bersifat inovatif serta 

sesuai dengan konteks keseharian. 

Salah satu alternatif pendekatan yang 

dapat digunakan adalah model 

pembelajaran Contextual Teaching and 

Learning (CTL), yang menjembatani 

antara materi pelajaran dan realitas 

kehidupan siswa (Hidayati & Abdullah 

2021). CTL memungkinkan siswa 

mengaitkan pelajaran dengan 

pengalaman pribadi dan budaya lokal, 

sehingga pembelajaran menjadi lebih 

bermakna ( Rahmat, 2020; Zaenal 

Abidin et al., 2022). 

Beberapa penelitian telah 

menunjukkan bahwa CTL mampu 

meningkatkan literasi numerasi siswa. 

Berdasarkan penelitian terdahulu,  

(Aulia et al., 2024) menunjukkan 

peningkatan signifikan dalam 

kemampuan siswa ketika CTL 

diterapkan. Hasil serupa juga 

ditemukan oleh  (Wulandari, 2023; 

Nicomse & Lumbangaol 2022). 

Namun, penelitian ini menghadirkan 

pembaruan (novelty) dengan 

menggabungkan pendekatan CTL dan 

etnomatematika. Etnomatematika 

mengintegrasikan unsur budaya lokal 

ke dalam pembelajaran matematika, 

sehingga menguatkan hubungan antara 

pelajaran dan keseharian peserta didik 

(Febriyanti & Afri 2023). Melalui 

pendekatan ini, siswa ditargetkan untuk 

memahami prinsip-prinsip dasar 
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matematika dengan lebih bermakna dan 

kontekstual. 

Menurut penelitian (Husna et al., 

2024) dan (Basuni, 2023) menunjukkan 

bahwa model pembelajaran yang 

mengintegrasikan etnomatematika 

berpotensi meningkatkan kompetensi 

komunikasi dan literasi numerasi 

siswa. Etnomatematika merupakan 

metode pengajaran matematika yang 

menggabungkan kebiasaan atau 

kegiatan daerah untuk membantu siswa 

memahami(Sarwoedi et al. 2020). 

Dengan demikian, menggabungkan 

CTL dan etnomatematika berpotensi 

memberikan dampak yang lebih besar 

dalam peningkatan literasi numerasi. 

Etnomatematika juga menumbuhkan 

kemampuan berpikir kritis dan 

metakognitif siswa, serta 

memperkenalkan mereka pada 

keragaman pendekatan matematika dari 

berbagai budaya (Sipahutar and Reflina 

2023; Fauzi 2022) 

Berdasarkan latar belakang 

tersebut, peneliti tertarik untuk 

menganalisis “Implementasi Model 

Pembelajaran Contextual Teaching 

Learning (CTL) Berbasis 

Etnomatematika Terhadap Kemampuan 

Literasi Numerasi Siswa di SMP”. 

Diharapkan penelitian ini dapat 

memberikan kontribusi dalam 

pengembangan model pembelajaran 

yang lebih efektif serta meningkatkan 

kualitas pembelajaran matematika di 

Indonesia. 

   

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan desain 

quasi eksperimen tipe posttest-only 

nonequivalent control group. Subjek 

penelitian terdiri dari dua kelas VIII 

SMP yang dipilih secara purposive, 

yaitu kelas eksperimen yang 

mendapatkan pembelajaran Contextual 

Teaching and Learning (CTL) berbasis 

etnomatematika dan kelas kontrol yang 

memperoleh pembelajaran 

konvensional. Instrumen penelitian 

berupa tes literasi numerasi berbentuk 

uraian yang telah diuji validitas, 

reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya 

pembeda. Data hasil post-test dianalisis 

menggunakan uji normalitas Shapiro-

Wilk, uji homogenitas Levene, dan 

independent sample t-test untuk 

mengetahui perbedaan signifikan 

antara kedua kelompok. 

 

HASIL PENELITIAN  

Post-test dimanfaatkan sebagai 

instrumen penilaian terhadap 

kemampuan literasi numerasi siswa 

pada kedua kelompok. Tujuan 

utamanya adalah membandingkan hasil 

pembelajaran antara kelas yang 

mendapatkan tindakan yang diberikan 

melalui model Contextual Teaching 

and Learning (CTL) berbasis 

etnomatematika dan kelas yang 

memperoleh pembelajaran secara 

konvensional. Hasil analisis 

menunjukkan adanya perbedaan 

capaian literasi numerasi antara kedua 

kelompok. Hasil rata-rata post-test 

yang diperoleh siswa pada kelas 

eksperimen adalah 18,19, sementara 

kelas kontrol hanya mencapai 6,34. 

Data lengkap mengenai deskripsi 

statistik ditampilkan dalam tabel 

berikut: 

 
Tabel 1. 

Hasil Analisis Deskriptif 

 

 

Postest 

Eksperimen 

Postest 

Kontrol 

N Valid 32 32 

Missing 0 0 

Mean 18.19 6.34 
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Std. Error of 

Mean 

.665 .457 

Median 19.00 6.00 

Mode 19 5 

Std. Deviation 3.763 2.585 

Variance 14.157 6.684 

Range 13 10 

Minimum 11 2 

Maximum 24 12 

Sum 582 203 

 

Selanjutnya akan dipaparkan 

hasil post-test kelas kontrol dan kelas 

eksperimen sebagai berikut : 

 
Tabel 2.  

Hasil Analisis Distribusi Frekuensi Post-test 

Kelas Eksperimen dan Kontrol  

Kel

as  

Interval 

Kelas 

Eksperi

men 

Freku

ensi 

(F) 

Interval 

Kelas 

Kontrol 

Freku

ensi 

(F) 

1 9-11 2 1-2 2 

2 12-14 4 3-4 13 

3 15-17 6 5-6 7 

4 18-20 12 7-8 5 

5 21-23 4 9-10 3 

6 24-26 4 11-12 2 

 Total 32 Total 32 

 
Dari tabel di atas, terlihat bahwa 

distribusi nilai pada kelas eksperimen 
cenderung berada pada interval atas, 
khususnya pada rentang 18–20. Hal ini 
menunjukkan bahwa penerapan model 
CTL berbasis etnomatematika 
mendorong pencapaian nilai yang lebih 
tinggi dan lebih merata. Tidak ada 
siswa di kelas eksperimen yang 
memperoleh nilai di bawah 9, dan 
sebagian besar memperoleh skor tinggi 
antara 18–26. Sebaliknya, pada kelas 
kontrol, mayoritas siswa mendapatkan 
nilai rendah. Sebanyak 13 siswa 
memperoleh nilai dalam rentang 3–4, 
dan hanya 2 siswa yang mampu 
mencapai skor tertinggi pada interval 
11–12. Distribusi nilai ini 
memperlihatkan bahwa hasil belajar 

siswa di kelas kontrol lebih 
terkonsentrasi pada nilai rendah. 

Perbedaan hasil ini menunjukkan 
bahwa penggunaan model CTL 
berbasis etnomatematika memberikan 
dampak positif terhadap peningkatan 
kemampuan literasi numerasi siswa. 
Visualisasi perbandingan hasil post-test 
kedua kelompok disajikan dalam grafik 
berikut: 

 

 

Gambar 1.  
Grafik hasil Post-test kelas eksperimen dan 

kontrol. 

Selanjutnya, data dianalisis 
menggunakan uji Independent Sample 
t-test guna mengetahui apakah terdapat 
perbedaan yang signifikan antara kedua 
kelompok. Sebelum pengujian tersebut 
dilakukan, data terlebih dahulu 
diperiksa normalitas dan 
homogenitasnya. Uji normalitas 
menggunakan metode Shapiro-Wilk 
dengan bantuan perangkat lunak IBM 
SPSS Statistics, dan hasilnya disajikan 
pada Tabel 3. 

Tabel 3. 

Hasil Uji Normalitas 

 
 

Kelas 

Shapiro-Wilk 

 Statistic Df Sig. 

Nila

i 

Sis

wa 

Kelas 

Eksperi

men 

.948 32 .126 

Kelas 

Kontrol 

.940 32 .075 

 

Data dianggap berdistribusi 

normal apabila nilai signifikansi (Sig) 

0

5

10

15

1 2 3 4 5 6

Kelas
Eksperi
men

Kelas
Kontrol
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lebih besar dari 0,05. Berdasarkan hasil 

pada Tabel 3, seluruh nilai Sig. berada 

di atas 0,05, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa data dalam 

penelitian ini memenuhi asumsi 

normalitas. Setelah diketahui bahwa 

baik sampel maupun populasi 

berdistribusi normal, maka proses 

analisis dapat dilanjutkan sesuai 

prosedur parametrik. 

Tabel 4.  

Hasil Uji Homogenitas 

Tests of Homogeneity of Variances 

 Leve

ne 

Stati

stic 

df

1 

df

2 

Sig. 

nil

ai 

sis

wa 

Based 

on 

Mean 

3.46

7 

1 62 .067 

Based 

on 

Median 

2.57

3 

1 62 .114 

Based 

on 

Median 

and 

with 

adjuste

d df 

2.57

3 

1 52

.5

31 

.115 

Based 

on 

trimme

d mean 

3.43

7 

1 62 .069 

 

Data dikatakan homogen jika 

nilai Sig. pada based on mean >0,05. 

Berdasarkan Tabel 4, nilai Sig. data 

berada di >0,05. Sehingga dapat 

disimpulkan data homogen. 

Dengan telah dilakukannya uji 

normalitas dan uji homogenitas pada 

kedua kelompok, data kini memenuhi 

syarat untuk diuji dalam analisis 

hipotesis. Uji hipotesis yang diterapkan 

pada data penelitan ini adalah 

independent sample t-test, yang 

berguna untuk memperoleh 

perbandingan antara hasil belajar 

kelompok eksperimen yang belajar 

menggunakan model pembelajaran 

CTL berbasis etnomatematika dan 

kelompok kontrol yang belajar dengan 

model konvensional. Pengujian ini 

memiliki tujuan sebagai upaya 

memastikan apakah ditemukan adanya 

hal yang berbeda secara signifikan dari 

kedua kelompok uji. Nilai signifikan 

(sig) menjadi dasar dalam menentukan 

kriteria pengambilan keputusan.  

Jika nilai sig < 0,05, maka H0 

mengalami penolakan dan H1 

mengalami penerimaan, hal ini secara 

signifikan mengindikasikan terdapat 

perbedaan antara kedua kelompok. 

Sebaliknya, bila nilai sig > 0,05, maka 

H0 mengalami penerimaan dan H1 

mengalami penolakan, hal ini secara 

signifikan mengindikasikan tidak ada 

perbedaan antara hasil belajar kedua 

kelompok. Hasil pengujian hipotesis 

disajikan pada tabel berikut. 
 

Tabel 5.  

Hasil Uji Hipotesis 

 

 t Df Sig. 

Two-

Sided 

p 

Posttest Equal 

variances 

assumed 

3.467 62 < 

,001 

Equal 

variances 

not 

assumed 

 54.937 < 

,001 

 

Berdasarkan nilai signifikansi 

pada Tabel 4.5 yang menunjukkan 

angka < 0,001 lebih kecil dari 0,05 

maka H0 ditolak dan H1 diterima. Hal 

ini menunjukkan bahwa terdapat 

perbedaan yang signifikan dalam 

kemampuan literasi numerasi antara 

siswa yang mengikuti pembelajaran 
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dengan model Contextual Teaching 

and Learning (CTL) berbasis 

etnomatematika dan mereka yang 

mendapatkan pembelajaran 

konvensional. 

PEMBAHASAN 

Temuan dalam penelitian ini 

mengindikasikan bahwa penggunaan 

model pembelajaran Contextual 

Teaching and Learning (CTL) yang 

dikombinasikan dengan pendekatan 

etnomatematika memberikan pengaruh 

yang positif dalam meningkatkan 

kemampuan literasi numerasi siswa 

pada materi statistika. Penelitian ini 

melibatkan dua kelas VIII, yaitu kelas 

VIII-1 sebagai kelas eksperimen dan 

kelas VIII-2 sebagai kelas kontrol. 

Hasil ini sejalan dengan temuan (Aulia 

et al., 2024) yang menunjukkan bahwa 

penerapan CTL dapat meningkatkan 

kemampuan literasi numerasi siswa 

secara signifikan. 

Hasil analisis uji-t dua sampel 

independen menunjukkan nilai 

signifikansi (Sig. 2-tailed) sebesar < 

0,001, yang lebih kecil dari batas 

signifikansi 0,05. Hal ini menandakan 

adanya perbedaan yang signifikan 

terhadap hasil belajar siswa di kedua 

kelas. Temuan ini mendukung bahwa 

penerapan model CTL berbasis 

etnomatematika dapat menciptakan 

pengalaman belajar yang lebih 

bermakna dibandingkan dengan 

metode pembelajaran konvensional, 

sebagaimana diungkapkan oleh 

(Wulandari, 2023) bahwa pembelajaran 

berbasis CTL mendorong pemahaman 

konseptual yang lebih baik. 

Di kelas eksperimen, 

pembelajaran disajikan dengan 

mengaitkan materi statistika khususnya 

tentang rata-rata, median, dan modus 

dengan konteks budaya lokal seperti 

jenis-jenis makanan khas daerah. Hal 

ini memungkinkan siswa membangun 

pemahaman yang lebih dekat dengan 

keseharian mereka. Sebaliknya, di 

kelas kontrol, pembelajaran 

berlangsung secara konvensional, yang 

cenderung menekankan pada prosedur 

dan hafalan rumus, sehingga kurang 

mengaitkan konsep dengan kehidupan 

nyata. Penelitian serupa oleh (Yunita et 

al., 2024) menunjukkan bahwa 

pengaitan materi matematika dengan 

konteks lokal mampu meningkatkan 

minat dan keterlibatan siswa. 

Penerapan CTL membantu siswa 

tidak hanya mengingat rumus, 

melainkan mengerti konsep secara 

kontekstual melalui pengamatan dan 

pengalaman mereka. Misalnya, saat 

mempelajari data frekuensi dari jenis 

makanan khas, siswa lebih mudah 

mengaitkannya dengan lingkungan 

mereka sendiri. Hal ini bukan hanya 

menaikkan pengetahuan, tetapi juga 

motivasi belajar karena materi terasa 

relevan dan nyata dalam kehidupan 

mereka. Penelitian oleh (Naja et al., 

2022) juga menyatakan bahwa 

pembelajaran kontekstual berbasis 

etnomatematika mampu memperkuat 

pemahaman konseptual dan 

keterampilan berpikir kritis siswa. 

Dari hasil deskriptif, terlihat 

bahwa nilai rata-rata post-test siswa di 

kelas eksperimen adalah 18,19, jauh 

lebih tinggi dibandingkan dengan kelas 

kontrol yang hanya 6,34. Nilai median 

dan modus di kelas eksperimen sama-

sama 19, sementara kelas kontrol 

masing-masing hanya 6 dan 5. Skor 

maksimum kelas eksperimen mencapai 

24, sedangkan kelas kontrol hanya 12. 

Bahkan nilai minimum di kelas 

eksperimen (11) masih lebih tinggi 

dilihat dari kelas kontrol (2). Informasi 

ini menyatakan bahwa pemerataan 
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hasil belajar unggul terjadi di 

kelompok yang menerapkan CTL 

berbasis etnomatematika. Hasil ini 

konsisten dengan penelitian (Sinaga et 

al., 2024) yang menemukan bahwa 

CTL dapat meningkatkan rata-rata skor 

siswa secara signifikan. 

Perbedaan skor yang signifikan 

menunjukkan bahwa pendekatan 

kontekstual yang berbasis budaya dapat 

mendukung siswa dalam memahami, 

menerapkan, dan merefleksikan konsep 

matematika secara lebih mendalam. 

Selain itu, CTL juga mendorong 

partisipasi aktif, diskusi kelompok, dan 

pengembangan keterampilan berpikir 

kritis, yang jarang ditemukan dalam 

metode konvensional. Menurut (Husna 

et al., 2024), pembelajaran yang 

mengintegrasikan etnomatematika 

dapat meningkatkan keterampilan 

komunikasi matematis sekaligus 

literasi numerasi siswa. 

Lebih lanjut, teori 

konstruktivisme dari Piaget dan 

Vygotsky menekankan pentingnya 

keterlibatan aktif siswa dalam 

membangun pemahamannya melalui 

pengalaman langsung dan interaksi 

sosial. Dalam hal ini, CTL berbasis 

etnomatematika memberikan ruang 

bagi siswa untuk membangun 

pengetahuan melalui kegiatan 

pengamatan, diskusi, dan refleksi yang 

berkaitan dengan budaya mereka (Sri 

Nurhayati et al., 2024). 

Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa model 

pembelajaran CTL berbasis 

etnomatematika tidak hanya efisien 

dalam menaikkan prestasi belajar, 

tetapi juga dapat memperkuat literasi 

numerasi siswa secara menyeluruh. 

Pendekatan ini mampu mengaitkan 

konsep matematika dengan 

pengalaman nyata siswa, menjadikan 

pembelajaran lebih kontekstual, 

bermakna, dan menyenangkan (Fauzi 

2022) 

 

SIMPULAN 

Penelitian ini menyimpulkan 

bahwa penerapan model pembelajaran 

Contextual Teaching and Learning 

(CTL) berbasis etnomatematika 

berpengaruh signifikan terhadap 

kemampuan literasi numerasi siswa 

kelas VIII SMP. Hasil uji menunjukkan 

bahwa nilai rata-rata post-test kelas 

eksperimen lebih tinggi dibandingkan 

kelas kontrol, dengan perbedaan yang 

signifikan secara statistik. Temuan ini 

membuktikan bahwa pembelajaran 

kontekstual yang mengintegrasikan 

unsur budaya lokal efektif dalam 

meningkatkan pemahaman dan 

keterampilan numerasi siswa. 
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